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ABSTRAK

Latar Belakang: Kayu manis (Cinnamomum burmannii) banyak tersedia dalam berbagai bentuk sediaan di pasaran, salah satunya
dalam bentuk serbuk dalam kapsul produk jamu dan diklaim bermanfaat dalam penanganan diabetes melitus. Antidiabetes pada
beberapa produk jamu kapsul ekstrak kayu manis diduga terjadi melalui mekanisme aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase yang
terkandung di dalamnya. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk menguiji aktivitas beberapa produk jamu kapsul ekstrak kayu manis (C.
burmannii) yang banyak dibeli di pasaran dalam menghambat aktivitas alfa glukosidase dan menilai ICsp. Metode: pengujian dilakukan
secara eksperimental analitik menggunakan 2 produk, produk A dan produk B, dan menggunakan akarbosa 50 mg sebagai kontrol
positif. Aktivitas enzim diukur menggunakan spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 410 nm. Hasil: penelitian ini
menunjukkan Pada sampel A dan sampel B ditemukan terdapat aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase dengan nilai ICsy pada
sampel A sebesar 155,104 pg/mL, sampel B sebesar 6.795,893 pg/mL, dan akarbosa sebagai control positif sebesar 47,466 pg/mL.
Simpulan: dari penelitian ini adalah Aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase terdapat pada kedua sampel dengan nilai 1C50
menunjukkan bahwa sampel A memiliki aktivitas penghambatan alfa glukosidase lebih baik daripada sampel B, namun lebih rendah dari
akarbosa sebagai kontrol positif.

Kata kunci : Cinnamomum burmannii, diabetes melitus, penghambatan alfa glukosidase.
ABSTRACT

Background: Cinnamon (Cinnamomim burmannii) found in the markets, comes in many forms with one of them being a
type of jamu which the cinnamon dust is capsulized. The capsulized jamu is claimed to be beneficial on treating diabetes
melitus. The effects of antidiabetics on some products of the capsulized jamu is suspected to work through the alpha-
glucosidase enzyme inhibition activites contained in them. Aim: to verify the activities of some capsulized cinnamon dust
extract in jamu (C. burmannii) found in the markets on its effect to inhibit alpha-glucosidase activity and to know its 1Csg
value. Method: analytic experiments using two different products (product A and product B) and by using acarbose 50mg as
a positive control factor. Enzyme activity are then calculated using UV-Vis spectrophotometer on a 410 nm wavelength.
Result: alpha-glucosidase enzyme inhibition activity found in product A and B are 155,104 pg/mL and 6.795,893 pg/mL,
wherease the acarbose as a positive control are 47,466 pg/mL. Conclusion: alpha-glucosidase enzyme inhibition activity
found on the products as ICsp shows that product A has a better alpha-glucosidase enzyme inhibition activity than product B.
However, when compared to the acarbose as the positive control, product A has a lesser alpha glucosidase enzyme inhibition
activity.

Kata kunci : Cinnamomum burmannii, diabetes mellitus, alpha glucosidase inhibition.

PENDAHULUAN

Kayu manis (Cinnamomum burmannii) sebagai
komaoditas yang dapat dengan mudah ditemui di pasaran dan
telah dikenal luas sebagai alternatif dalam pengobatan
diabetes melitus (DM). DM adalah permasalah kesehatan
yang dialami banyak oleh masyarakat Indonesia. Menurut
data WHO, pada tahun 2019 terdapat 1,5 juta kematian yang
disebabkan oleh DM. Kayu manis banyak tersedia dalam
bentuk batang kayu yang telah dikeringkan.! Namun, saat
ini olahan kayu manis semakin berkembang, salah satunya
dalam bentuk sediaan serbuk dalam kapsul. Kayu manis
mengandung beberapa fitokimia aktif sebagai antidiabetes.

http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
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Pada penelitian sebelumnya, didapatkan hasil kulit batang
kayu manis memiliki aktivitas penghambatan alfa-
glukosidase yang tinggi dibandingkan dengan tanaman
lainnya yang diujikan pada penelitian tersebut.?

Aktivitas penghambatan alfa glukosidase memiliki
mekanisme sebagai inhibitor kompetitif dalam menghambat
enzim alfa glukosidase. Penghambat enzim alfa-glukosidase
memiliki mekanisme dalam memperlambat penyerapan
karbohidrat yang telah dipecah menjadi karbohidrat lebih
sederhana di saluran intestinal, sehingga menyebabkan
penurunan kadar gula darah post-prandial menurun. Hal
tersebut menyebabkan inhibitor alfa-glukosidase digunakan
dalam salah satu pilihan terapi farmakologi DM, terutama
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pada DM tipe-2. Penggunaan obat golongan inhibitor alfa-
glukosida yang sering digunakan yakni akarbosa dan
miglitol >

Dengan banyaknya pilihan produk sediaan ekstrak kayu
manis di pasaran, masyarakat menjadi lebih mudah dalam
mengakses dan mengonsumsi produk tersebut sebagai
suplemen atau alternatif penanganan DM. Oleh karena hal
tersebut, penelitian ini dilakukandengan tujuan untuk
mengetahui beberapa produk sediaan ekstrak kayu manis,
khususnya sediaan serbuk dalam kapsul jamu, dalam
penghambatan aktivitas enzim alfa-glukosidase.

KAJIAN PUSTAKA
Kayu Manis (Cinnamomum burmannii)

Kayu manis atau cinnamon masuk ke dalam family
Lauraceae. Salah satu spesies dari kayu manis yang banyak
ditemukan di Indonesia, yakni Cinnamomum burmannii.
Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor utama
komoditi kayu manis.%’ Masyarakat Indonesia banyak
menggunakan kayu manis sebagai bahan tambahan dalam
makanan, minuman, farmasi, rokok, ataupun kosmetika sebagai
pemberi rasa dan aroma. Tanaman kayu manis diambil berupa
kulit yang terdapat pada bagian batang, cabang, dan ranting. Kayu
manis juga dapat menghasilkan minyak atsiri.®

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diketahui dalam
kayu manis terdapat kandungan bioaktif yang berpotensi
digunakan dalam mengatasi DMT2, diantaranya polimer
procyanidin type-A polymers, sinamaldehid, Methylhidroxy
Calcone Polymer (MHCP), dan beberapa kandungan yang
memiliki aktivitas sedikit atau tidak ada, yakni eugenol,
asam sinamat, sinamid, 2-metoksi sinamaldehid, dan
alkohol sinamat.® Selain itu pada penelitian lainnya, isolasi
minyak kayu manis didapatkan senyawa sinamaldehid
dengan nilai 1Csp 27,96 ppm pada penghambatan enzim alfa
glukosidase.'® Sedangkan MHCP diketahui memiliki kinerja
seperti insulin. Selain itu, terdapat proanthocyanidin dalam
kandungan kayu manis yang merupakan senyawa sejenis
polifenol yang dapat digunakan sebagai pencegahan
terbentuknya advanced glycation-end product (AGE)
dimana dalam proses nya berhubungan produksi reactive
oxygen species (ROS) yang mengawali produksi dari
glukosa dalam darah yang tinggi °.

Diabetes Melitus

DM adalah penyakit metabolik kronik dimana memiliki
karakteristik kadar gula dalam darah tinggi atau di atas normal,
hiperglikemia, yang disebabkan oleh kelainan sekresi dari insulin,
kerja insulin, atau bahkan keduanya. DM menjadi penyebab
utama dari serangan jantung, stroke, dan kebutaan, gagal ginjal.
Indonesia adalah negara keempat dengan prevalensi DM
terbanyak. Sedangkan yang tiga teratas dimpimpin oleh India,
Cina, dan Amerika Serikat'''2

Pada patofisiologi DM, saluran pencernaan salah satunya
berperan dalam peningkatan glukosa dalam darah. Pada saluran
pencernaan terdapat enzim alfa glukosidase bertugas dalam
mengubah  polisakarida menjadi monosakarida, dimana
menyumbang pada glukosa dalam darah yang meningkat setelah
makan. Pada terapi farmakologis pada penderita DM dengan
tujuan mempertahankan kadar glukosa dalam darah normal atau
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mendekati nilai normal dan tanpa menyebabkan gejala
hipoglikemia atau kadar glukosa dalam darah rendah, terdapat
salah satu golongan obat yang digunakan, yakni penghambat
enzim alfa-glukosidase.*3%
Mekanisme Penghambatan Enzim Alfa-Glukosidase

Enzim alfa-glukosidase adalah enzim yang bekerja di
saluran pencernaan dan memiliki fungsi untuk pemecahan
polisakarida menjadi monosakarida yang akan diserap
dinding usus halus melalui mekanisme transportasi seluler.
Pada penanganan DM, inhibitor alfa-glukosidase bekerja
secara kompetitif dalam penghambatan enzim alfa-
glukosidase yang berakibat pada tertundanya penyerapan
glukosa dan pencernaan karbohidrat kompleks dalam usus
halus. Hal tersebut akan menghasilkan penurunan kadar
glukosa post-prandial pada penderita DM. Berdasarkan
profil obat antihiperglikemia oral oleh PERKENI, inhibitor
alfa glukosidase mampu menurunkan kadar HbAlc sebesar
0,5 - 0,8%. Pemberian inhibitor alfa glukosidase memiliki
resiko rendah dalam menyebabkan hipoglikemia. Namun,
beberapa efek samping yang dapat dijumapai, yakni terletak
pada permasalahan gastrointestinal, seperti penumpukan gas
dalam usus atau bloating.>4%5
Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis merupakan sebuah pilihan
metode dalam analisis, baik secara kualitatif ataupun
kuantitatif dari senyawa organik dan anorganik. Dalam
mekanismenya, spektrofotometer UV-Vis akan menilai
intensitas dan panjang gelombang dari cahaya tampak dan
ultraviolet yang terserap pada sampel. Spektrofotometer
UV-Vis menggunakan metode kololimetri dimana metode
tersebut berdasarkan absorbansi sinar tampak oleh suatu
larutan berwarna. Metode ini hanya dapat dilakukan pada
larutan senyawa yang memiliki warna, apabila terdapat
senyawa tak berwarna maka harus dibuat agar menjadi
senyawa berwarna terlebih dahulu.®

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan eksperimental analitik untuk
menguiji aktivitas penghambatan alfa-glukosidase pada 2 produk
jamu kapsul ekstrak kayu manis (Cinnamomun burmannii)
dengan penjualan tinggi di pasaran, produk A dan produk B.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biomedik Terpadu
Universitas Udayana, jalan Sudirman, Denpasar, Bali.

Penelitian ini menggunakan alat yang terdiri dari:
spektrofotometer UV-Vis, timbangan analitik, shaker,
mortar dan alu, mikropipet, inkubator, dan seperangkat alat-
alat gelas laboratorium.

Sementara itu dalam penelitian ini menggunakan
bahan-bahan adalah kapsul jamu ekstrak kayu manis, enzim
alfa glukosidase (Sigma-Aldrich®), substrat p-nitrofenil-a-
D-glukopiranosida (Sigma-Aldrich®), tablet akarbosa 50
mg (Glucobay®), dimetil sulfoksida (DMSO), dan natrium
karbonat (Na2CO3), buffer fosfat pH 7,0.

Dilakukan pencampuran larutan yang terdiri atas 50 pL
buffer fosfat 0,1 M (pH 7,0); 25 pL larutan enzim o-
glukosidase 0,15 U/mL; 25 pL substrat pNPG 0,5 mM; dan
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masing-masing 10 pL larutan sampel A dan B (S) (Sampel
A sebanyak 0,0002 g serbuk dalam 1 mL DMSO dan
sampel B sebanyak 1 g dalam 1 mL DMSO). Pada larutan
kontrol sampel A dan sampel B (So) tidak ditambahkan
larutan enzim, namun sebanyak 25 pL buffer fosfat
ditambahkan. Pada blangko (B;) terdiri atas 10 uL DMSO;
50 pL buffer fosfat 0,1 M (pH 7,0); 25 pL substrat pNPG
0,5 mM; 25 pL larutan enzim a-glukosidase 0,15 U/mL.
Pada larutan kontrol blangko (Bo) tidak ditambahkan larutan
enzim, namun sebanyak 25 pL buffer fosfat 0,1 M (pH 7,0)
ditambahkan. Seluruh larutan campuran dimasukkan dalam
96-well microplate dan diinkubasi pada suhu 37° C selama
30 menit. Reaksi dihentikan dengan dilakukan penambahan
100 pL natrium karbonat (Na2CO3) 0,2 M. Selanjutnya
diukur absorbansinya pada panjang gelombang 410 nm.

Pada akarbosa (Al) dan kontrol akarbosa (AQ)
dilakukan dengan prosedur yang sama dengan prosedur
pada sampel (S) dan kontrol sampel (So).

Tabel 1. Campuran pada Larutan Uji

Campuran S So B:1 Bo As Ao

reaksi (ML) (ML) (uL) (uL) (ML)  (pL)
Sampel 10 10 - - 10 10
DMSO - - 10 10 - -

Buffer 50 50 50 50 50 50

fosfat

Substrat 25 25 25 25 25 25
pPNPG
Enzim 25 - 25 - 25 -
Inkubasi 37 selama 30 menit

Na;COs 100 100 100 100 100 100

Keterangan: S=sampel, Sp=kontrol sampel, Bj=Dblangko,
Bo=kontrol blangko, Ai=akarbosa, Ao=kontrol akarbosa

Nilai  persentase

dihitung dengan rumus
2

% inhibisi == x 100%

Keterangan :

B = absorbansi blangko dikurangi absorbansi kontrol
blangko (B1-Bo)S = absorbansi sampel dikurangi absorbansi
kontrol sampel (Si-So)Nilai ICsp dihitung dengan perumusan
persamaan regresi linear. Konsentrasi sampel dikonversi menjadi
In konsentrasi sebagai sumbu x dan persentase penghambatan (%
inhibisi) sebagai sumbu y. Dari persamaan y = ax + b dapat
dihitung nilai x setelah mengganti nilai y = 50. Setelah didapatkan
nilai x, dilakukan invers untuk mendapatkan |Cs.

penghambatan  alfa-glukosidase
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HASIL

Pengujian dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan
(duplo) pada kedua sampel dengan masing-masing pada
konsentrasi 1000 pg/mL, 500 pg/mL, 250 pg/mL, dan 125
pg/mL. Pengujian dilakukan pada akarbosa sebagai kontrol

positif.
Tabel 2. Nilai Persentase Inhibisi
Sampel Konsentrasi Ln _ % o
(pg/mL) Konsentrasi Inhibisi
1.000 6,908 54,494
Sampel A 500 6,215 53,090
250 5,521 51,124
125 4,828 49,438
1.000 6,908 61,236
Sampel B 500 6,215 63,202
250 5,521 68,539
125 4,828 72,191
1.000 6,908 57,303
Akarbosa 500 6,215 56,742
250 5,621 54,213
125 4,828 52,247

5,000

y=-5,5114x+98,633

0,000 —
o R=0,8735

50,000

45,000
- 5,000 5,500 6,000

Ln Konsentrasi
Sampel A Sampel B Akarbosa

Linear (Sampel A) Linear (Sampel B) Linear (Akarbosa)

Gambar 1. Grafik Penghambatan Aktivitas Enzim Alfa-
Glukosidase

Tabel 3. Nilai |C50

Sampel I1Cs0 (Mg/mL)
Sampel A 155,104
Sampel B 6.795,893
Akarbosa 47,466

Page 55



PEMBAHASAN

Uji penghambatan aktivitas alfa-glukosidase merupakan uji
yang dilakukan untuk mengetahui potensi dari suatu senyawa
sebagai antidiabetes. Mekanisme dari inhibitor enzim alfa-
glukosidase, berfungsi dalam memecah karbohidrat menjadi gula
darah, yakni bekerja secara kompetitif sehingga berdampak pada
tertundanya penyerapan glukosa dan pencernaan karbohidrat
kompleks dalam usus halus. Inhibitor enzim alfa-glukosidase
memiliki struktur kimia yang sama dengan substrat sehingga
mampu berikatan pada sisi aktif enzim. Pada penderita DM,
inhibitor enzim alfa-glukosidase sendiri  berperan dalam
menurunkan kadar glukosa post-prandial dan HoA1c.>Y

Kayu manis (C. burmannii) adalah tanaman yang dipercaya
berpengaruh dalam kesehatan, terutama dalam penanganan DM.
Kulit batang kayu manis (C. burmannii) dapat dengan mudah
ditemui di Indonesia. Kayu manis (C. burmannii) banyak
digunakan sebagai bahan pelengkap dalam makanan atau
minuman. Masyarakat Indonesia yang mengidap diabetes
mellitus (DM) juga mengonsumsi air rebusan dari kulit batang
kayu manis (C. burmannii) karena dipercaya dalam menangani
DM. Beberapa penelitian mengenai ekstrak kayu manis (C.
burmannii) menyebutkan bahwa ekstrak kayu manis memiliki
beberapa senyawa yang berpotensi sebagai antidiabetes, beberapa
diantaranya adalah sinamaldehid dan Methylhidroxy Calcone
Polymer (MHCP). Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
pada isolasi minyak kayu manis didapatkan senyawa
sinamaldehid dengan nilai 1Cso , yakni 27,96 ppm terhadap
penghambatan aktivitas enzim alfa-glukosidase.2®

Saat ini, ekstrak kayu manis (C. burmannii) dapat ditemukan
dalam berbagai bentuk, yakni dalam bentuk serbuk yang telah
dikemas dalam kemasan hingga bentuk suplemen ekstrak dalam
kapsul. Oleh karena telah banyak penelitian yang menyebutkan
bahwa pada ekstrak kayu manis (C. burmannii) memiliki aktivitas
penghambatan enzim alfa-glukosidase, penulis ingin melakukan
eksplorasi terhadap produk ekstrak kayu manis (C. burmannii)
mengenai apakah produk tersebut sesuai dengan klaim yang
diberikan atau tidak dalam penanganan diabetes. Tujuan pada
penelitian ini adalah mengidentifikasi adanya penghambatan
aktivitas enzim alfa-glukosidase pada produk jamu ekstrak kayu
manis (C. burmannii) dan menghitung 1Csp pada sampel yang
telah dikumpulkan. Sampel dikumpulkan berdasarkan produk
yang telah banyak terjual di pasaran.

Pengujian  aktivitas inhibisi enzim alfa-glukosidase
menggunakan 2 sampel produk jamu kapsul ekstrak kayu manis
(C. burmannii) yang dijual secara komersil dan akarbosa
(Glucobay®) sebagai pembanding atau kontrol positif. Kegunaan
akarbosa menjadi kontrol positif telah umum digunakan dalam
penelitian aktivitas penghambatan alfa glukosidase karena
akarbosa merupakan salah satu obat dalam penanganan DM.*8

Larutan uji menggunakan sampel A dan B serta larutan
kontrol sampel A dan B, larutan akarbosa dan larutan kontrol
akarbosa, larutan blangko dan larutan kontrol blangko. Pada
larutan kontrol tidak diberi penambahan larutan enzim alfa
glukosidase, melainkan menggunakan pelarut yakni dimetil
sulfoksida (DMSQ). Hal ini dilakukan untuk menghitung nilai
serapan yang terjadi pada sampel atau ekstrak. Pada larutan
blangko juga dilakukan hal serupa. Larutan blangko berfungsi
sebagai menghitung nilai serapan dari larutan uji tanpa sampel
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atau ektrak pada panjang gelombang yang digunakan sehingga
dapat mengetahui aktif tidaknya enzim setelah penambahan
natrium karbonat (Na;CQOs).*

Penelitian dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan (duplo)
agar data yang digunakan dalam penelitian ini valid. Penambahan
buffer fosfat pH 7,0 pada larutan berfungsi dalam menjaga pH
agar tetap di pH 7,0 dari larutan enzim dan juga larutan substrat.
Larutan substrat yang digunakan, yakni serbuk 4-nitrofenil a-D-
glukoranosida (pNPG) yang dicampurkan buffer fosfat pH 7,0.
Natrium karbonat ditambahkan juga dalam larutan setelah
dilakukkan inkubasi dengan tujuan untuk menghentukan reaksi
enzim, yakni dengan meningkatkan pH larutan uji sehingga
menjadi basa. Pengujian dilakukan pada microplate 96 wells
sesuai dengan prosedur pada bab sebelumnya lalu dilakukan
inkubasi selama 30 menit dengan suhu 37°, Selanjutnya pengujian
akan  dilakukan  pembacaan  dengan  menggunakan
spektofotometer pada panjang gelombang 410 nm. Dalam proses
pengujian yang dilakukan, substrat pNPG akan terhidrolisis oleh
enzim alfa glukosidase menjadi p-nitrofenol dengan warna
kuning dan glukosa.*"*°

Pada pembacaan uji larutan menghasilkan hasil absorbansi
tiap sampel yang digunakan dalam perhitungan persentase
inhibisi, dimana dengan menggunakan rumus yang tertera pada
bab sebelumnya dan dilakukan perhitungan nilai 1Cso. Nilai 1Cso
menunjukkan seberapa besar konsentrasi suatu senyawa atau obat
yang dibutuhkan dalam melakukan inibisi sebanyak 50% pada
suatu proses biologis. Nilai 1Cso dapat menjadi informasi dalam
mengukur efikasi suatu obat atau senyawa.?’

Pada penelitian yang telah dilakukan dan menurut data yang
telah disajikan, sampel A dan sampel B yang merupakan produk
jamu kapsul ekstrak kayu manis (C. burmannii) memiliki
aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase karena pada tiap
sampel menunjukkan adanya absorbansi setelah pembacaan
dengan spektofometer UV-Vis.

Pada data yang disajikan dalam Tabel 2, menunjukkan pada
data sampel A persentase inhibisi (% inhibisi) semakin menurun
diiringi dengan menurunnya konsentrasi dari larutan sampel A.
Pada sampel A didapatkan persentase inhibisi 54,494% pada
konsentrasi 1.000 pg/mlL dan semakin menurun seiring
menurunnya konsentrasi; 53,090% pada konsentrasi 500 pg/mL;
51,124% pada konsentrasi pg/mL; hingga 49,438% pada
konsentrasi 125 pg/mL. Hal tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas inhibisi atau penghambatan enzim alfa-glukosidase
menurun seiring dengan menurunnya konsentrasi dalam larutan
sampel. Hal ini disebabkan karena menurunnya banyak zat atau
senyawa dalam larutan tersebut.

Pada sampel B, persentase inhibisi semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya konsentrasi. Pada konsentrasi 1.000
pg/mL  menunjukkan persentase inhibisi sebesar 61,236%;
63,202% pada konsentrasi 500 pg/mL; 68,539% pada konsentrasi
250 pg/mL; dan 68,539% pada konsentrasi 125 pg/mL. Hal ini
dapat disebabkan karena zat-zat yang terkandung di dalam larutan
sampel B memiliki karakteristik berbeda sehingga membutuhkan
proses, seperti suhu, waktu, dan pH optimum yang berbeda.
Selain itu, cara dan waktu pembuatan larutan serta lama waktu
penyimpanan ekstrak mempengaruhi kandungan yang terdalpat di
dalamnya, seperti flavonoid.?*

Pada akarbosa sebagai pembanding atau kontrol positif,
persentase inhibisi menurun seiring dengan menurunnya

Page 56



UJI PENGHAMBATAN AKTIVITAS ENZIM ALFA-
GLUKOSIDASE TERHADAP DUA PRODUK JAMU
KAPSUL...

konsentrasi. Hal ini juga dapat dijelaskan karena kerja enzim alfa-
glukosidase menurun seiring dengan konsentrasi yang menurun.
Pada konsentrasi 1.000 pg/mL memiliki persentase inhibisi
57,303%; 56,742% pada konsentrasi 500 pug/mL; 54,213% pada
konsentrasi 250 pg/mL; dan 52,247% pada konsentrasi 125
pg/mL.
Pada hasil 1Csp yang dihitung dengan menggunakan data
persentase inhibisi pada setiap sampel, menunjukkan bahwa
sampel A memiliki 1Csp sebesar 155,104 pg/mL, sampel B
sebesar 6.795,893 pg/mL, dan akarbosa sebagai kontrol positif
sebesar 47,466 ng/mL. Pada hasil ICsp setiap sampel didapatkan
bahwa akarbosa memiliki 1Csp paling kecil dibandingkan dengan
sampel A dan sampel B. Hal ini disebabkan oleh persentase
inhibisi oleh akarbosa memiliki angka cukup tinggi sehingga
membuat nilai I1Csp yang dihasilkan kecil. Hasil 1Cso menyatakan
bahwa penghambatan aktivitas enzim alfa-glukosidase pada
akarbosa sebagai pembanding atau kontrol positif lebih tinggi
daripada sampel A dan sampel B. Sedangkan pada sampel A
memiliki nilai ICs lebih kecil daripada sampel B sehingga
menunjukkan bahwa aktivitas inhibisi enzim alfa-glukosidase
lebih tinggi dari sampel B.

Pada sampel B, nilai 1Csp menunjukkan angka 6.795,893
pg/mL, dimana dapat dibilang memiliki aktivitas inhibisi enzim
alfa glukosidase yang sangat kecil. Namun, meski terbilang
memiliki aktivitas inhibisi alfa glukosidase yang kecil, sampel B
tetap dapat dikatakan memiliki aktivitas enzim karena
menunjukkan adanya aktivitas penghambatan enzim dengan
persentase inhibisi yang terdapat pada Tabel 2. Pada beberapa
penelitian menjelaskan bahwa beberapa senyawa golongan
alkaloid, flavonoid, dan tanin mampu menghambat enzim alfa
glukosidase sehingga dalam keadaan tersebut, pada sampel B
tidak dapat diketahui secara pasti kandungan-kandungan yang
terdapat dalam larutan.??

Pada persamaan regresi linier didapatkan juga R kuadrat
(R?. R kuadrat merupakan hasil koefisien determinasi dimana
menjelaskan pengaruh dari variabel independen pada sumbu x
terhadap variabel dependen pada sumbu y. Pada kondisi tersebut,
koefisien determinasi yang mendekati angka 1 menunjukkan
hubungan yang kuat antara persentase inhibisi dengan In
konsentrasi.

Pada sampel A menunjukkan R kuadrat sebesar 0,9963 atau
99% dimana menjelaskan bahwa 99% persentase inhibisi
dipengaruhi oleh In konsentrasi, sedangkan 1% lainnya
dipengaruhi oleh faktor luar atau faktor lainnya. Faktor lainnya
dapat berasal dari proses ektraksi dari sampel A dimana
menggunakan pelarut yang berbeda dengan sampel lainnya atau
kandungan yang dimiliki sampel A itu sendiri. Pada sampel B
diketahui R kuadrat sebesar 0,9735 atau 97% , dimana 97%
persentase inhibisi dipengaruhi oleh In konsentrasi sedangkan 3%
lainnya dipengaruhi oleh faktor luar. Sedangkan pada akarbosa
memiliki koefisien determinasi sebesar 0,9507 atau 95%, dimana
menjelaskan bahwa In konsentrasi berpengaruh sebesar 95%
terhadap persentase inhibisi dan 5% lainnya merupakan pengaruh
dari faktor lainnya.

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam
identifikasi senyawa dari fraksi aktif yang terkandung dalam
sampel dan uji pendahuluan untuk menentukan aktivitas
enzim pada suhu, pH, dan konsentrasi substrat pada kondisi
optimal.SIMPULAN DAN SARAN

http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
d0i:10.24843.MU.2024.V13.i02.P11

Simpulan pada penelitian ini, yakni kedua sampel mampu
dalam melakukan inhibisi enzim alfa glukosidase dan nilai 1Csq
pada masing-masing sampel A dan sampel B sebesar 155,104
pg/mL dan 6.795,893 pg/mL, dimana pada sampel A memiliki
aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase lebih tinggi dari
sampel B, namun lebih rendah daripada akarbosa sebagai kontrol
positif.

Pada penelitian selanjutnya, diperlukan adanya uiji
aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase dengan
sampel yang lebih banyak dan beragam. Untuk mahasiswa
perlu dalam meningkatkan pengetahuan  mengenai
perkembangan beberapa tanaman tradisional yang
berpotensi sebagai suplemen ataupun obat dalam menjaga
kesehatan agar dapat memberikan informasi tepat dapat
diterima oleh masyarakat.
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